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1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk sosial yang selalu membutuhkan bantuan
orang lain dalam kehidupannya. Dalam berinteraksi antarsesama, seseorang akan
melakukan komunikasi. Kemudian ketika berkomunikasi, manusia dapat
menciptakan sebuah gagasan atau ide untuk dikembangkan. Gagasan atau ide
tersebut dapat memiliki makna. Makna tersebut berkaitan dengan maksud yang
ingin disampaikan pembicara atau penulis baik itu melalui bunyi ataupun tulisan.
Hubungan antara bunyi dengan makna inilah yang disebut makna kata (Ullman,
2009). Makna juga dapat diartikan sebagai tujuan yang ingin dicapai oleh
pembicara ataupun penulis ketika berkomunikasi.

Makna bisa juga dikatakan sebagai suatu hal yang membingungkan. Pateda
(2010) menyebutkan bahwa suatu bentuk makna yang diperhitungkan sebagai
istilah juga memiliki sebuah konsep dalam bidang ilmu tertentu seperti halnya
dalam ilmu linguistik. Dalam sebuah ide ataupun gagasan yang diciptakan oleh
manusia, harusnya memiliki makna yang bisa dipahami. Hal tersebut agar tidak
membingungkan orang lain ketika membaca ataupun mendengarkannya. Oleh
karena itu, untuk memahami sebuah makna tidaklah mudah. Seseorang harus
memahami bahasa yang digunakan dalam lisan maupun tulisannya. Seseorang
yang akan menggunakan bahasa lisan maupun tulisan harus memahami tentang

pilihan kata, makna kata, dan juga struktur yang akan digunakan dalam berbahasa.



Memahami makna kata yang diucapkan merupakan suatu hal yang harus
diperhatikan, khususnya ketika berkomunikasi. Mempelajari tentang makna dapat
ditemukan di semantik

Semantik merupakan studi tentang sebuah makna yang mengasumsi bahwa
bahasa terdiri atas struktur yang memiliki makna apabila dihubungkan dengan
objek dalam pengalaman dunia manusia. Dalam semantik akan dibahas tentang
lambang atau tanda yang menyatakan sebuah makna. Sebuah lambang ataupun
tanda pasti memiliki makna.

Ada macam-macam makna yang terdapat dalam pembahasan semantik,
seperti makna denotatif, makna konotatif, makna kontekstual, makna referensial.
Dalam penelitian ini akan diteliti tentang makna referensial. Penelitian tentang
analisis makna ini jarang dilakukan sehingga dipilihlah objek kajian ini. Dalam
memahami sebuah makna, seseorang harus mengetahui diksi atau kata yang akan
digunakan ketika menyampaikan suatu informasi. Setiap kata pasti memiliki
makna, salah satunya yaitu, makna referensial. Makna referensial merupakan
makna yang sebenarnya dan arti katanya terdapat dalam kamus bahasa Indonesia.
Makna ini dipilih karena berhubungan langsung dengan referen dan makna yang
asli dalam kamus. Banyak puisi yang sulit dipahami dari segi makna yang ada
dalam diksinya. Oleh karena itu, penelitian tentang makna referensial ini dapat
membantu pembaca untuk mengetahui makna yang digunakan oleh penulis dalam
karyanya. Di dalam karya sastra terdapat banyak makna yang dapat ditemukan.
Karya sastra merupakan gagasan atau ide dari seseorang untuk menyampaikan

pesannya kepada pembaca atau pendengar.



Karya sastra menurut Yanti (2015) merupakan hasil imajinasi manusia
dengan menggunakan ide yang ada dalam diri penulis. Adanya sebuah karya
dalam kehidupan dapat mengisi sebuah keindahan dalam jiwa seseorang. Yanti
(2015) menyebutkan sastra merupakan gambaran dari kehidupan masyarakat yang
memiliki hubungan yang erat antara sastra dan pendidikan. Karya sastra
diharapkan dapat memberikan hasil yang baik dalam kehidupan manusia. Karya
sastra juga akan memberi hiburan dan pencerahan jiwa. Sebuah karya sastra
diharapkan dapat memberi manfaat. Seseorang akan merasa terhibur setelah
membaca suatu karya sastra. Selain itu, seseorang juga akan mendapatkan
manfaat dari membaca atau mendengarkan karya sastra melalui makna-makna
yang ada di dalamnya.

Suryaman (2012) menyebutkan bahwa salah satu bahan dasar dari sebuah
sastra adalah bahasa. Dalam karya sastra, pengarang berusaha memaparkan suka
dan duka kehidupannya yang telah dialami. Melalui karya sastra, seseorang dapat
menyampaikan pesan-pesan melalui kata atau diksi yang digunakan. Makna yang
ada pada diksi yang digunakan mampu mewakili gagasan dan pesan dari penulis.
Membaca karya sastra dapat membuat seseorang merasakan kebahagiaan,
mengikuti alur, keindahan, serta luwesnya bahasa yang ditampilkan penulis.
Manfaat karya sastra didapatkan dari nilai yang tersirat dalam diksi yang
digunakan. Nilai-nilai yang ada dalam karya sastra akan meresap secara tidak
langsung di balik alur atau jalinan cerita ditampilkan. Begitu banyak makna yang
dapat ditemukan di dalam karya sastra, salah satunya ialah puisi. Dalam kumpulan
puisi Perjalanan Taskell terdapat banyak menggunakan kata imajinatif dalam

penulisannya. Oleh karena itu, pembaca sulit untuk mengetahui makna dari kata



yang ada di puisi. Terlebih lagi, seorang penyair terbiasa menggunakan gaya
bahasanya sendiri sehingga pembaca sulit untuk memahami puisi tersebut.
Penelitian ini diharapkan dapat memberi nformasi dan membantu seseorang
dalam memahami sebuah puisi.

Dalam bahasa Yunani yaitu poeima, puisi memiliki arti ‘membuat’
(Citraningrum, 2016). Puisi termasuk jenis sastra yang melingkupi sajak,
sedangkan sajak merupakan individu puisi (Sulkifli, 2016). Puisi dapat dijadikan
sebagai media ekspresi penyair untuk menuangkan gagasan atau ide. Puisi adalah
salah satu karya sastra yang disusun untuk mengekspresikan ide, gagasan,
perasaan, serta emosi dari penyair dengan menggunakan kata-kata yang indah,
melebihi bahasa yang digunakan sehari-hari (Setriwulan dalam Ratnaningsih,
2019). Seorang penyair dapat menyampaikan gagasannya melalui puisinya. Di
dalam puisi terdapat makna yang dapat ditemukan. Puisi diciptakan oleh seorang
penyair. Banyak penyair yang telah menciptakan puisi, seperti Isbedy Stiawan,
Efendi, Djuhardi Basri. Pada penelitian kali ini akan diteliti kumpulan puisi karya

Djuhardi Basri.

Djuhardi Basri bernama asli Juhardi K.A putra asli Lampung. la lahir dan
dibesarkan di Kotabumi. Djuhardi Basri menyelesaikan pendidikan sarjananya di
Fakultas Sastra dan Filsafat UNS. Kemudian ia menyelesaikan S-2 di STKIP
PGRI Lampung. Semasa menjadi mahasiswa pada tahun 1980—1990, Djuhardi
Basri aktif dalam dunia kesenian (sastra dan teater) di Solo. Djuhardi Basri senang
berpuisi (membaca dan menulis puisi) serta bermain teater sebagai aktor dan
sutradara. la juga sering berdiskusi kesenian dan menggagas berdirinya tempat

kesenian yang bernama ‘“Kantung-Kantung” kesenian di kampung dan kampus.



Alasan dipilihnya Djuhardi Basri karena ia seorang penyair, aktor, seniman asli
Lampung, dan dosen di Universitas Muhammadiyah Kotabumi. Puisi-puisinya
pernah dimuat di berbagai media massa lokal dan nasional, seperti: Berita Buana,
Sinar Harapan, Suara Pembaharuan, Swadesi, Merdeka Minggu, Republika,
Suara Merdeka, Kedaulatan Rakyat, Pikiran Rakyat, Surabaya Post, Lampung
Post, Sriwijaya Post, Trans Sumatera.

Di samping menulis puisi, ia juga menulis naskah lakon. Naskah lakon yang
pernah ditulis yaitu: Labirin 1 dan 2, Armagedon 1 dan 2, Demokrasi Kaki Lima,
dan lain-lain. Sementara itu, kumpulan puisi berupa manuskrip sederhana di
antaranya: Langgam Kesenian, Peta Yang Terbakar, Mimpi Hujan Di Hotel
Hitam. Iblis Dan Aktor Di Panggung Pertunjukan, Chanel TV Menuju Kota Lain,
Sebuah Kota Dalam Tubuh, Perjalanan Taskell. Dalam penelitian ini akan diteliti
kumpulan puisi karya Djuhardi Basri yang berjudul Perjalanan Taskell. Buku
kumpulan puisi ini merupakan karya terbaru dari Djuhardi Basri. Dalam buku
kumpulan puisi tersebut terdapat dua bagian. Puisi merupakan karya imajinasi
penulis yang memiliki banyak makna. Ketika seseorang tidak memahami makna
dari diksi yang digunakan, maka akan membuat orang tersebut bingung untuk
menerjemahkan arti dari puisi tersebut. Oleh karena itu, puisi dipilih karena di
dalamnya memiliki banyak makna dari diksi-diksi yang digunakan. Hal tersebut
yang menjadi alasan paling inti dipilihnya puisi dan buku ini sebagai alternatif
bahan ajar di SMA.

Pannen (dalam Kantun, 2015) menyebutkan bahan ajar merupakan bahan
atau materi pelajaran yang disusun secara tersusun yang digunakan guru dan

siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Dari pengertian itu dapat disimpulkan,



bahan ajar merupakan seperangkat materi yang yang digunakan dalam kegiatan
belajar mengajar dan tersusun secara sistematis. Bahan ajar digunakan untuk
membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas.
Pemilihan bahan ajar yang tepat merupakan suatu kewajiban yang hakiki oleh
guru. Bahan ajar yang mudah dipahami oleh siswa sangatlah penting guna
menunjang pemahaman siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Ada yang
berasumsi bahwa sumber bahan ajar dititikberatkan pada sebuah buku. Padahal
sumber bahan ajar ada banyak selain buku yang dapat digunakan.

Dalam memberi pembelajaran di kelas, guru dapat menggunakan karya
sastra sebagai alternatifnya. Tujuan dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia ialah memanfaatkan sebuah karya sastra untuk meningkatkan wawasan
dan pengetahuan berbahasa. Kumpulan puisi yang digunakan dalam penelitian ini

diharapkan dapat dijadikan sebagai pembelajaran kepada siswa.

1.2 Fokus Penelitian
Dari latar belakang masalah, fokus penelitian ini, ialah “Makna Referensial
pada Kumpulan Puisi Perjalanan Taskell Karya Djuhardi Basri sebagai Alternatif

Bahan Ajar di Sekolah Menengah Atas.”

1.3 Rumusan Masalah
Dari fokus penelitian, maka rumusan masalahnya, ialah “Bagaimana Makna
Referensial pada Kumpulan Puisi Perjalanan Taskell Karya Djuhardi Basri

sebagai Alternatif Bahan Ajar di Sekolah Menengah Atas?”



1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan makna referensial
pada kumpulan puisi Perjalanan Taskell karya Djuhardi Basri sebagai alternatif

bahan ajar di sekolah menengah atas.

1.5 Kegunaan Hasil Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian maka terdapat kegunaan penelitian, yaitu

a. bagi siswa, hasil penelitian makna referensial pada kumpulan puisi
Perjalanan Taskell karya Djuhardi Basri diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan referensi dalam pembelajaran di sekolah;

b. bagi guru, hasil penelitian makna referensial pada kumpulan puisi
Perjalanan Taskell karya Djuhardi Basri diharapkan dapat menjadi
alternatif bahan ajar bagi guru;

c. bagi masyarakat, hasil penelitian makna referensial pada kumpulan puisi
Perjalanan Taskell karya Djuhardi Basri diharapkan dapat menambah

wawasan dan informasi dalam kehidupan.



